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BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil hasil penelitian tindakan kelas yang telah penulis
lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

Dengan melakukan tindakan pembelgaran dengan menggunakan aat
peraga berupa gambar pada mata pelgaran IPA dapat meningkatkan
aktivitas belgjar pada siswa kelas V. SD Negeri 5 Bagelen Kecamatan
Gedongtataan Kab. Pesawaran-Lampung Tahun Pelgaran 2011/2012,
pada siklus | didapatkan rata-rata peningkatan aktivitas belgar siswa
dengan katagori Sangat Aktif sebesar 0 %, Aktif 10 %, Cukup Aktif 15 %,
Kurang Aktif 37,5 % dan Tidak Aktif Sebesar 37,5 %. Dan siklus Il
peningkatan aktivitas belgar siswa dengan katagori Sangat Aktif sebesar
20 %, Aktif 72,5 %, Cukup Aktif 7,5 %, Kurang Aktif 0 % dan Tidak
Aktif Sebesar 0 %.

Dengan melakukan tindakan pembelgaran dengan menggunakan aat
peraga berupa gambar pada mata pelgjaran IPA dapat meningkatkan hasil
belgjar pada siswakelas V SD Negeri 5 Bagelen Kecamatan Gedongtataan
Kab. Pesawaran-Lampung Tahun Pelgjaran 2011/2012, dengan perolehan
hasil belgjar siswa pada siklus | dalam katagori Tuntas sebesar 15 % dan
Tidak Tuntas sebesar 85 % dan meningkat pada siklus Il dengan perolehan

nilai katagori Tuntas sebesar 90 % dan Tidak Tuntas sebesar 10 %.
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Saran

Bertolak dari kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran-saran
sebagal berikut :

Guru dapat lebih mengembangkan metode mengagjar lebih kreatif lagi
untuk dapat mengingkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa

Guru hendaknya dapat menggunakan aat peraga dalam kegiatan
pembelgjaran pada kegiatan pembelgjaran karena model pembelgaran ini
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada pelgjaran 1PA.
Guru dapat lebih mengembangkan inovasi-inovas dalam kegiatan
pembelgaran sehingga tujuan dati kegiatan belgar yaitu hasil belgar

siswa dapat tercapai.



